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Abstract
Rat Dental Pulp Response to Propelis as a Direct Pulp Capping Agent

The aim of the present study was 1o assess the response of rat dental pulp to direct pulp capping with
ethanol extracts of propolis (EEP). An occlusal cavity was prepared on the right maxillary first molar of
Spraque-Dawley rats. The dental pulp was exposed and then lined with a zincloxide-based filler as a control
(group 1), or with EEP (group M) Then, each cavity was filled with glass ionomer cemeat: The animals were
sacrificed at week 1,2, or 4. Biopsy samples were obtained, and these were stained and viewed by a light
microscopic. The histological examination was based on the presence of polymorph nuclear leukocytes and
macrophages, and also the dentinal bridge formation. Data were statistically analyzed by-using Kruskall-
Wallis and Mann-Whimey tests. The'results showed that the inflammatory respense of EEP group, was
relatively milder compared o the'eontrol group, but there was nossignificant difference (p=0.05) between the
two groups. There was no dentinal bridge formation ‘seen in both groups, Thercfore, the present results
suggest that direct pulp capping with EEP in rats may delay dental pulp inflammatory process and fail to

stimulate reparative dentin. fndonesian Journalf Dentistry 2006, Edisi Khusus KPPIKG XIV: 37-61.
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Pendahuluan

Propolis adalah bahan resin yang dikumpuikan
oleh lebah madu dari berbagai jenis tumbuhans
Komposisi propolis sangat bervariasi dan erat
hubungannya dengan jenis danumur fumbuhan
dimana propolis tersebut berasal>®  Umumnya
komposisi propolis terdiri dari:® campurar resin dan
getah (39%-53%), polifenol (1,2%-17%), poli-
sakarida (2% - 3%), lilin {(wax) (19% - 35%), dan
bahan lain {8%-12%). Senyawa kimia yang terdapat
pada propolis adalah:>> asam amino, asam alifatik
dan esternya, asam aromatik dan esternya, alkohol,
aldehida, khalkon, dihidrokhalkon, flavanon, flavon,
hidrokarbon, keton, glukosa, dan terpenoid. Propolis
telah digunakan scbagai obat tradisional sejak
dahulu kala, karena memiliki beberapa aktivitas

biologis dan farmakologis; antara Jain:* (1) Bersifat
antibakteri terhadap ;bakteri Gram positif maupun
Gram  negatif, (2) Bersifatvanti inflamasi. (3)
Memiliki -aktivitas .antijamur, (4) 'Meningkatkan
regenerasi. jaringan tulang dan kartilago, dan (35)
Bersifat| antioksidan karena mampu menangkap
radikal bebas.

Penggunaan propolis di bidang kedokteran gigi
baru dilaporkan beberapa tahun terakhir. Telah
dikemukakan bahwa propolis dapat digunakan pada:
(1) Perawatan penyakit gingivitis,”® (2) pengobatan
ulserasi rongga mulut,” (3) pencegahan karies gigi,'"
12 (4) meningkatkan aktivitas mineralisasi pada
permukaan email gigi,” (5) mempercepat per-baikan
jaringan dan penyembuhan luka setelah prosedur
bedah mulut,” dan (6) pada perawatan gangren
pulpa,’® serta periodontitis.'®
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Perawatan kaping pulpa langsung adalah suatu
tindakan peletakan suatu bahan berupa medikamen
maupun non-medikamen pada pulpa yang terbuka
karena mekanis dan/atau proses karies untuk
memberi kesempatan pada pulpa memperbaiki din
dan mempertahankan vitalitas serta  fungsi
normalnya.'™'* Perawatan ini bermanfaat untuk
memelihara vitalitas gigi."” Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui respons
pulpa gigi tikus terhadap Ekstrak Etanol Propolis
(EEP) sebagai bahan kaping alternatif pada
perawatan kaping pulpa langsung,

Bahan dan Cara Kerja

Penelitian ini merupakari penelitian cksperimen
laboratoris. Propolis diperoleh dari sarang lebah
yang terdapat di Kabupaten Pulukumba, Proyinsi
Sulawesi_Selatan, pada awal musim hujan. Ekstrak
Etanol /Propolis (EEE) diperoleh, dengan teknik
maserasi yakni  propolis dilarutkan dengan larutan
etano!’ 95% (Ipi.3) dan_diaduk selama 3. jam,
kemudian dilakukan perendamanijselama 3 harl
Selanjuinya  dilakukan penyaringan . umuk  men-
dapatkan filtrat;-kemtdian: filtrat, terscbut diuapkan
hingga diperoleh EEPdengan konsistensi kental.

Pada penelitian ini digunakan 18 ekor tikus
galur Spraque-Dawlzy jantan berumur 8-16 minggu
dengan berat badan 200 - 250 g, Semua tikus|diberi
pakan standar dan air minum ad libitum. Tikus
dibagi_secaragiindom menjadi 2 kelompok, masing.
masing kelompok terdiri dati 9 ekor yaitu kelompok
I sebagai kelompok kontrol (zineroxide-based filler)
dafikefomipok 11 adalah kelompok perlakuan (EEP).

Alat-alay yang_akanpdigunakan dalamrkeadaan
steril. "Semua tikts dianestesi secara intramuskular
dengan  ketaminy, (Ketalar™, Warner Lambert,
Irlandia) {65 mgfkg berat, badan) dan xyvlazine-HCI
(Rompun®, Bayer, Leverkusen, Jerman) (7 mg/kg
berat badan)’ yang dilarutkan dalam - phosphal
buffered saline (PBS) steril.sbifidakan Kaping pulpa
langsung diawali dengan _melakuken, disinfeksi
permukaan oklusal gigi-yang akan'dibuat kavitas
dengan cara mengulasi gigi dengan pelet kapas yang
telah dicelupkan ke dalam larutan alkohol 70%.
Pada gigi molar pertama kanan rahang atas dibuat
kavitas oklusal dengan menggunakan henpis dengan
bur intan bundar berdiameter 0,84 mm {Intensiv®,
Swiss) dalam kecepatan rendah tanpa air hingga
hampir mencapai ruang pulpa. Kedalaman preparasi
diperkirakan sebesar kepala bur. Tindakan perforasi
terhadap ruang pulpa dilakukan dengan meng-
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gunakan eksplorer dental dengan diameter ujung
eksplorer 0,35 mm (Martinm, Jerman). Setelah
terjadi perforasi, kavitas diirigasi dengan larutan
salin steril dan dikeringkan dengan pelet kapas.
Perdarahan yang timbul dihentikan dengan ujung
poin kertas (paper point) steril. Sebagai bahan
kaping pulpa langsung untuk kelompok 1
diaplikasikan 0,5 mg bahan zinc oxide-based filler
(Denmrit@. Dentoria, Perancis) sedangkan pada
kelompok I diaplikasikan 0,5 mg EEP. Pemilihan
zinc oxide-based filler sebagai bahan kontrol
didasarkan pada kenyataan bahwa zinc oxide tidak
mempengaruhi respons inflamasi yang terjadi pada
pulpa gigi 2. Aplikasi bahan pada permukaan pulpa
dilakukan menggunakan apiikator (ball applicator)
derigan. diameter ujung aplikator 0,63 mm. Semua
gigi kemudian ditumpat dengan bahan tuméaatan
permanen semeén.ionomer kaca (SIK) (Fuji IX™, GC
Tokyo, Jepang).

Tiga ekor tikus dari masing-masing kelompok
dikorbarkan 1, 2, dan 4 minggu setelah perlakuan.
Setelahi tikus didekapitasi, tulang rahang di daerah
interdental gigi_ molar pertama kanan rahang atas
diambil, difiksasi selama 4 hari dalam larutan
formalin - 10%, dilanjutian  dengan dekalsifikasi
selama 30 hari dalam larutan EDTA 10%.
Selanjutinya dilakukan proses embedding terhadap
spesimen . Ken dalam  parafin cair dan diberi
label/kode. " Setelalwproses embedding selesai,
jaringan diiris secara berseri setebal 6 pm paralel
sumbu  panjang. gigi dengan  menggunakan
mikrotom. Tahap akhir, .dilakukan pewarnaan
Hemaktosilin-Eosin ¢(HE) terhadap jaringan dan
diamati dengan -menggunakan mikroskop cahaya
(Leitzwetzlar®, Jetman). . Penilaian  histologik
berdasarkan kriterian yang digunakan Kirk dkk
(1989) ' yaitu:

A. Responsiinflamasi, yang dievaluasi berdasarkan
ada/tidaknya leukosit polimorfonukleus
(polymorphonuclear leukocytes = PMNL), dan
sel makrofag. Penilaiannya dibagi atas 4
kpiteriagovaitu: tidak ada inflamasi tidak
terdapat infilirasi  sel inflamasi (skor 0),
inflamasi ringan = infiltrasi oleh PMNL dan sel
makrofag dalam jumlah sedikit (skor 1),
inflamasi moderat = infiltrasi oleh PMNL dan
sel makrofag dalam jumlah sedang (skor 2), dan
inflamasi berat = infiltrasi oleh PMNL dan sel
makrofag dalam jumlah banyak (skor 3).

B. Pembentukan jembatan dentin yang penilaiannya
terbagi atas 3 kriteria, yaitu: tidak terbentuk
jembatan dentin (skor 0), pembentukan
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jembatan dentin tidak lengkap (skor 1), dan
pembentukan jembatan dentin lengkap (skor 2).

Data kategorik yang dipercleh akan dianalisis
secara statistik men%gunakan vji Kruskal-Wallis dan
uji Mann-Whitney. *

Hasil

Hasil pengamatan histologis respons puipa
pada kelompok kontrol dan kelompok EEP pada 3
periode waktu dapat dilihat pada tabel dan gambar di
bawah ini.

Pada Tabel 1 tampak bahwa respons inflamasi
(tingkat kepadatan PMNL dan sel makrofag) yang
terjadi pada ke-2 kelompek hewan' uji cenderung
meningkat dengan bertambah [lamanya | waktu
pengamatan, Hasil vji Kruskal-Wallis dan uji Mann-
Whitmey memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan
(p>0,05) respons inflamasi yang timbul 2ntara ke=3

. pertode waktu pada setiap kelompok, fuga tidak ada

perbedaan (p>0,05) respons inilamasi antara_ke-2
kelompok pada setiap periode waktu.

Tabel 1. Hasil pengamatan”histologis-responsyinflamasi
pada kelompok kontrel dan kelompok EEP pada
minggu ke-1.%e-2, dan ke-4:

Perinde Jumlah Respons inflamasi
N Kelom spe-
wakitu . :
‘ma) pok , Tidak  Ri- Mode-  Re
T S1men ada =
gan rat rat
Kontrol 3 - 2 i L
]
EEP 3 2 i . -
Kontrol 3 - . 2 ]
2
EEP 3 " 2 i i ]
Koatrol 3 - s 1 2
4
EEP 3 - 1 2 =

Hasit pengamatan dan gambaran histologis
mengenai  pembentukan  jembatan dentin _pada
penelitian  ini didapatkan bahwa pada’ kedua
kelompok baik kelompok kontrol mavpun kelompok
EEP tidak memperlihatkan adanya pembentukan
Jembatan dentin. Gambar di bawah ini memper-
lihatkan respons pulpa gigi tikus pada minggu ke-1I,
ke-2, dan ke-4 setelah kaping pulpa langsung dengan
EEP.
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Gambar |

Foto mikroskopik respons pulpa gigi tikus setelah
tindakan kaping pulpa langsung dengan EEP. Tidak
terithat sel inflamasi pada minggu ke-1 (A); Terjadi
inflamasi moderat pada minggu ke-2 (B) ¢an minggu
ke (C). Sel inflamasi (panah). Tidak tampak
pembentukan jembatan deatin pada ketiga wakm
pengamatan. Pewarnaan HE, pembesaran 100x.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan babwa res
pons inflamasi yang terjadi pada pulpa gigi tikus
akibat tindakan kaping pulpa langsung dengan
menggunakan bahan EEP secara numerik lebih
ringan dibanding dengan menggunakan zinc oxide-
based filler (Tabel 1), walaupun analisis statistik
tidak menunjukkan perbedaan yang sighifikan,
sehingga dapat dikatakan bahwa EEP mampu
menghambat terjadinya respons inflamasi yang
terjadi pada pulpa gigi tikus. Hasil penelitian ini
tidak mengherankan sejak propolis diketahui
memiliki sifat anti inflamasi. Hal ini disebabkan
karena adanya kandungan senyawa.flavonoid, asam
amino, terpen, serta derivat asam sinamat pada
propolis.”® Mekanisuie propolis dalam menghambat
proses inflamasi| belum sepenuhnya | diketahui,
namun diduga ' disebabkan karena = propolis
menghambat sintesis eikosanoid. Penghambatan iri
akan mienyebabkan. penurunans kandungan asam
arakidonat pada jaringan-membran fosfolipid sel?4?
vang lebih lanjut akan mengakibatkan, terhambatnya
pelepasan sejumlah mediator inflamasi seperti
prostaglandin, leukotrien dan tromboksan 2%
Mekanisme lain_yang mungkin adalah melalui
pengkanan aktivitas sel'imun, produksi aitrit oksida
oleh sel makrofagdan sitokin.”

Setain bersifat anti inflamasi, “propolis juga
hersifat anti bakteri.”* Sifat antibakieri dari propolis
int bukan semata-mata disebabkan karenassemyawa
fimggal, namun”karena efekgSinergis dari/beberapa
senyawa yang terdapat pada propelis' yang bersifat
antibakteri yakni: flavonoid, asam femulat, ester asam
fenol, asam sinamat, dan_berbagai ester asam
kafeat,” Mekanisme propolis-dalam menghambat
pertumbuhan baktéri belum sepenuhnya diketahui;
namun demikian Simnth dkk (1986) * melaporkan
adanya beberapa komponen yang/terdapat pada
propolis yang mampuncngabsorbsi sinarulizaviolet
sehingga menghambat kerja enzim polimerase RNA
bakteri untuk melekat pada DINA_schingga replikasi
DNA bakteri tidakoterjadi. Selain| itu, komponen
tersebut  juga menghambat kerja . dari  enzim
endonuklease restriksi sehingga transkripsicfidak
terjadi pada RNA dan hal ini mengakibatkan
pembelahan sel bakteri tidak terjadi karena
terganggunya sintesis protein. Mekanisme lain
dikemukakan oleh Takaisi-Kikuni dan Schilcher
(1994)’' yang pada penelitiannya mendapatkan
bahwa EEP bersifat antibakteri terhadap bakteri
Streptococeus  agalactiae  melalui  beberapa
mekanisme, yakni dengan mencegah pembelahan sel
bakteri dengan cara menghambat replikasi DNA
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sehingga menyebabkan terbentuknya Strepfococcus
pseudo-mudticellular.  Selain  itu  EEP  juga
menyebabkan  terjadinya  disorganisasi  dari
sitoplasma, membran sitoplasmik, serta dinding sel
yang kesemuanya mengakibatkan bakteriolisis
parsial dan penghambatan sintesis protein, sehingga
dikatakan bahwa mekanisme antibakteri propolis
terhadap bakteri sangat kompleks dan tidak dapat
dianalogikan dengan cara kerja antibiotika klasik.

Terjadinya respons inflamasi yang persisten
pada minggu ke-4 mungkin disebabkan karena
beberapa hal, yakni: (1) terjadinya kebocoran bakteri
yang tidak mampu dicegah oleh EEP,” atau (2) sifat
anti bakteri dan anti inflamasi dari EEP mulai
berkurang yang mungkin disebabkan metabolisme
dari BEP itu sendiri.”

Hingga saat ini keberhasilan perawatan kaping
pulpa langsung. secara histologis didasarkan pada
terbentuknya | jembatan dentin, karena dengan
terbentuknya jembatan dentin maka pulpa gigi akan
terhindar«dari jejas tambahan. Selain itu, jembatan
dentin mencerminkan  fungsi sel odontoblas,
sedangkan _dikétahui bahwa sel odontoblas
merupakan indikator keadaan pulpa gigi.** Penelitian
oleh Scheller dkk (1978)* mengungkapkan bahwa
EEP, mampugineningkatkan regenerasi pulpa gigi.
Hal ini diduga disebabkan karena senyawa flavonoid
pada EEP mayipy menstimulasi  pembentukan
serabut kolagen. Tidak terbentuknya jembatan
dentin pada ‘pulpa gigi tikus pada penelitian ini
mungkin disebabkan karena kurangnya kandungan
sepyawa flavonpid vang tetdapat pada EEP yang
digunakan sebagai bahan kaping pulpa langsung,
mengingat bahwa komposist propolis sebagian besar
terdiri atas campurapresind39-53%), serta lilin{19-
35%)."

Dari penelitian, ini didapatkan bahwa respons
inflamasi *_yang 'terjadi pada pulpa gigi tikus
kelompok EEP" relatif lebih ringan dibanding
kelompok kontrol, walaupun secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara ke-2
kelompok  (p>0,05). Tidak terlihat adanya
pembentukan jembatan dentin baik pada kelompok
kontrel maupun kelompok EEP.

Kesimpulan dan Saran

Tindakan kaping pulpa langsung dengan
menggunakan EEP sebagai bahan kaping mampu
menghambat proses inflamasi yang terjadi pada
pulpa gigi tikus namun tidak mampu menstimulasi
terbentuknya dentin reparatif.



Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mengetahui komponen aktif yang terdapat dalam
ekstrak etanol propolis {(EEP) yang digunakan pada
penelitian ini.
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